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Abstract 
Effectiveness of the Application of the Problem Based Learning Model in Inequalities of 
Absolute Value in class X of SMA 1 Sungai Raya. This study aims to determine the 
Effectiveness of the Application of the Problem Based Learning Model in Inequalities of 
Absolute Value. The method used is an experiment namely Pre-Experimental Design, in 
the form of The One case study. The research subjects were 36 students, namely class X 
IPA 4. The research location was in SMA Negeri 1 Sungai Raya. Data collection 
techniques use direct observation, measurement, and indirect communication techniques. 
The data collection tool is in the form of an observation sheet. Data validity and 
reliability using Moment Product Correlation techniques and Alpha techniques. Data 
from questionnaires were analyzed using descriptive quantitative analysis. The 
implementation of teaching teachers is categorized as "very good", with a score of 3.61. 
Activities of students in the "active" category. Student learning outcomes do not reach the 
prescribed (classical) boundaries. Student responses provide a good response. In 
general, it was concluded that the application of the Problem Based Learning model in 
the Inequality of Absolute Value material in class X was declared less effective. It is 
suggested to the teacher that in using the Problem Based Learning model careful 
planning is needed so that the results are more accurate, using the Problem Based 
Learning model the problem given is the problem of the level of difficulty according to 
the level of thinking of students. 
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PENDAHULUAN 
Suatu sistem yang dirancang sedemikian 
rupa untuk memengaruhi dan mendukung 
terjadinya proses belajar siswa disebut 
pembelajaran. Dalam pembelajaran di 
sekolah, ditentukan suatu tujuan 
pembelajaran. Langkah awal untuk mencapai 
tujuan proses belajar matematika adalah 
memberikan motivasi belajar matematika bagi 
masyarakat khususnya anak-anak atau siswa. 
Keberhasilan proses belajar matematika 
tergantung pada persiapan siswa dan 
persiapan guru. Guru harus mempunyai 
strategi agar siswa merasa perlu belajar 
matematika sehingga siswa mempunyai minat  
 
dan senang belajar matematika. Apabila siswa 
tidak senang atau tidak tertarik untuk belajar 
matematika maka guru akan sulit 
mengajarkannya. 
Pentingnya matematika diajarkan kepada 
siswa, tercermin pada ditempatkannya 
matematika sebagai salah satu ilmu dasar 
untuk semua jenis dan jenjang pendidikan. 
Menyadari akan pentingnya peran matematika 
dalam kehidupan, maka matematika 
selayaknya menjadi mata pelajaran yang 
menyenangkan. Oleh karena itu, setiap peserta 
didik perlu penguasaan dalam belajar 
matematika. 
  
Menurut Permendikbud No 58 Tahun 
2014, mata  pelajaran matematika bertujuan 
agar peserta didik memiliki kemampuan 
sebagai berikut: 1) Memahami konsep 
matematika, merupakan kompetensi dalam 
menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 
menggunakan konsep atau algoritma, secara 
luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam 
memecahkan masalah. 2) Menggunakan pola 
sebagai dugaan dalam menyelesaikan 
masalah, dan mampu membuat generalisasi 
berdasarkan fenomena atau data yang ada. 3) 
Menggunakan penalaran pada sifat, 
melakukan manipulasi matematika baik dalam 
penyederhanaan, maupun menganalisa 
komponen yang ada dalam pemecahan 
masalah dalam konteks matematika maupun 
diluar matematika (kehidupan nyata, ilmu, 
dan teknologi) yang meliputi kemampuan  
memahami masalah, membangun model 
matematika, menyelesaikan model dan 
menafsirkan solusi yang diperoleh termasuk 
dalam rangka memecahkan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari. 4) Mengomunikasikan 
gagasan, penalaran, serta mampu menyusun 
bukti matematika dengan menggunakan 
kalimat lengkap, simbol, tabel, diagram, atau 
media lain untuk memperjelas keadaan atau 
masalah. 5) Memiliki sikap menghargai 
kegunaan matematis dalam kehidupan, yaitu 
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat 
dalam mempelajari matematika, serta sikap 
ulet dan percaya diri dalam memecahkan 
masalah. Berdasarkan tujuan pembelajaran 
matematika di atas, siswa diharapkan 
memiliki kemampuan belajar matematika 
diantaranya memiliki kemampuan 
memecahkan masalah yaitu memahami 
masalah, membangun model matematika, 
menyelesaikan model dan menafsirkan solusi 
yang diperoleh termasuk dalam rangka 
memecahkan masalah dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Berdasarkan Praktik Pengalaman 
Lapangan (PPL) pada bulan Juli-November 
2017 di SMA Negeri 1 Sungai Raya, dalam 
kegiatan pembelajaran seperti pembelajaran 
matematika guru lebih mendominasi kegiatan 
pembelajaran seperti pada saat guru memberi 
materi melalui ceramah, latihan soal 
kemudian pemberian tugas serta penurunan 
rumus atau pembuktian dalil dilakukan sendiri 
oleh guru, contoh-contoh soal diberikan dan 
dikerjakan pula sendiri oleh guru. Kemudian 
langkah-langkah guru diikuti dengan teliti 
oleh peserta didik. Mereka meniru cara kerja 
dan cara penyelesaian yang 
dilakukan oleh guru.  Kurang melibatkan 
siswa dalam kegiatan pembelajaran, 
menjadikan siswa cenderung pasif dan kurang 
memperhatikan guru dalam menyajikan 
materi. Siswa belum mendapat kesempatan 
dan difasilitasi untuk mengkontruksi 
pengetahuan sendiri contohnya siswa sudah 
mengetahui sesuatu tetapi belum melakukan 
sesuatu karena tidak memiliki kesempatan 
untuk melakukan apa yang siswa ketahui. 
Sebagian kecil siswa yang mau maju kedepan 
kelas untuk mengerjakan soal maupun 
memberikan penjelasan pada siswa lain. 
Siswa belum berani mengemukakan ide atau 
gagasan pada guru dan terkesan takut pada 
guru pelajaran matematika. Situasi belajar 
seperti itu dapat dikategorikan pembelajaran 
yang kurang mengaktifkan siswa. Hal ini 
terlihat bahwa siswa kurang aktif dalam 
kegiatan pembelajaran. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
seorang guru matematika di SMA Negeri 1 
Sungai Raya mata pelajaran matematika oleh 
siswa dianggap cukup membingungkan dan 
memberatkan, ini dikarenakan terlalu banyak 
perhitungan, rumus-rumus dan pernyataan-
pernyataan yang sulit dipahami oleh siswa, 
dan guru juga mengeluhkan rendahnya 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal 
matematika terutama masalah dalam bentuk 
soal cerita. Hal ini terlihat ketika siswa 
diberikan soal dalam bentuk cerita pada 
materi pertidaksamaan nilai mutlak linear satu 
variabel padahal soal yang yang diberikan 
hanya sedikit berbeda dari contoh yang 
diberikan atau yang disampaikan oleh guru 
tetapi siswa sudah mengalami kesulitan dalam 
mengerjakannya. Dan rendahnya hasil belajar 
siswa dapat dilihat dari ketuntasan siswa pada 
ulangan harian siswa kelas X jurusan IPA 
pada materi pertidaksamaan nilai mutlak 
terdapat 8 (32%) dari 25 orang siswa yang 
tuntas. Hasil belajar siswa tersebut dikatakan 
  
rendah karena < 50% dari jumlah siswa masih 
belum tuntas sesuai dengan KKM yaitu 70. 
Rendahnya hasil belajar siswa 
diindikasikan karena guru kurang melibatkan 
siswa dalam kegiatan pembelajaran, sehingga 
siswa cenderung pasif atau tidak aktif dan 
kurang memperhatikan guru dalam 
menyajikan materi. Hal ini terlihat pada saat 
penulis melaksanakan PPL. Sehingga 
pemahaman siswa terhadap soal-soal yang 
diberikan atau disampaikan tidak diterima 
dengan baik oleh siswa. 
Proses pembelajaran harus menjadikan 
siswa aktif sehingga siswa mampu 
menganalisis suatu permasalahan dan mampu 
berpikir lebih kritis. Kurikulum di Indonesia 
telah berganti beberapa kali untuk 
menciptakan suatu pembelajaran yang aktif. 
Namun pada kenyataanya pembelajaran 
matematika khususnya di kelas masih belum 
melibatkan siswa secara optimal. Masih 
banyak guru yang menganggap bahwa siswa 
hanya sebagai penerima pengetahuan. 
Sehingga masih banyak guru yang 
melaksanakan pembelajaran matematika 
dengan cara menerangkan, memberikan 
contoh soal, latihan, dan cara penyelesaian 
kepada siswa. 
Pembelajaran yang kurang melibatkan 
siswa secara aktif dalam belajar, dapat 
menghambat kemampuan belajar matematika 
siswa dalam memecahkan masalah, sehingga 
perlu dipilih dan diterapkan suatu model 
pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Suatu metode pembelajaran 
yang dapat mencakup hal-hal diatas dirasa 
perlu untuk meningkatkan respon siswa 
terhadap pembelajaran serta diharap dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Ketika 
siswa belajar matematika, maka yang 
dipelajari adalah penerapan matematika yang 
dekat dengan kehidupan siswa. Situasi 
pembelajaran sebaiknya dapat menyajikan 
masalah di dunia nyata, masalah yang dapat 
menantang siswa untuk memecahkannya. 
Salah satu alternatif untuk mengatasi masalah 
tersebut adalah menerapkan model 
pembelajaran Problem Based Learning. 
Menurut Wina Sanjaya (2006: 220-221) 
PBL memiliki keunggulan, antara lain: 1) 
PBL merupakan teknik yang cukup bagus 
untuk memahami isi pelajaran, 2) PBL dapat 
meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa, 
3) PBL dapat membantu siswa bagaimana 
menyampaikan pengetahuan mereka untuk 
memahami masalah dalam kehidupan nyata. 
Menurut Ridwan Abdullah (2014: 134) 
Problem Based Learning dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis, menumbuhkan 
inisiatif dalam belajar atau bekerja, 
menumbuhkan motivasi untuk belajar, dan 
dapat mengembangkan hubungan 
interpersonal dalam bekerja kelompok. 
Beberapa penelitian terdahulu yang 
berkaitan dengan kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa dengan 
menerapkan Problem Based Learning. 
Dilakukan oleh Al Jibra (2016:7-8) 
menyimpulkan bahwa penerapan model 
Problem Based Learning dapat membuat 
siswa aktif dalam pembelajarannya dikelas,  
respon siswa terhadap pembelajaran tergolong 
baik, serta hasil belajar siswa tinggi yaitu 89% 
siswa mencapai kriteria ketuntasan minimal 
(KKM). Penelitian tersebut dilaksanakan di 
kelas VIII SMP Negeri 5 Pallangga 
Kabupaten Gowa. 
Menyadari akan permasalahan di atas 
makany PBL sangat cocok untuk diterapkan 
kepada siswa mengingat akan tiga ciri utama 
dari PBL: Pertama, PBL merupakan 
rangkaian aktivitas pembelajaran, artinya 
dalam implementasi PBL ada sejumlah 
kegiatan yang harus dilakukan siswa. PBL 
tidak mengharapkan siswa hanya sekedar 
mendengarkan, mencatat, kemudian 
menghafal materi pelajaran, akan tetapi 
melalu PBL siswa aktif berfikir, 
berkomunikasi, mencari dan mengolah data, 
dan akhirnya menyimpulkan. Kedua,aktivitas 
pembelajaran ditujukan untuk menyelesaikan 
masalah. PBL menempatkan masalah sebagai 
kata kunci dalam pembelajaran. Artinya, 
tanpa masalah tidak mungkin ada proses 
pembelajaran. Ketiga, pemecahan masalah 
dilakukan dengan menggunakan pendekatan 
berfikir secara ilmiah. Berfikir dengan 
menggunakan metode ilmiah adalah proses 
berfikir deduktif dan induktif. Proses berfikir 
ini dilakukan secara sistematis dan empiris. 
  
Sistematis artinya berfikir ilmiah dilakukan 
melalui tahapan-tahapan tertentu; sedangkan 
empiris artinya proses penyelesaian maslah 
didasarkan pada data dan fakta yang jelas 
(Wina Sanjaya (2010: 214-215).  
Berdasarkan uraian yang telah 
dikemukakan dan fakta lapangan di atas, 
peneliti merasa tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul Efektivitas Penerapan 
Model Problem Based Learning Pada Materi 
Pertidaksamaan Nilai Mutlak di kelas X SMA 
Negeri 1 Sungai Raya. 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian eksperimen. 
Jenis penelitian eksperimen ini menggunakan 
Pre-Experimen Design (Sugiyono, 2015). 
Bentuk rancangan Pre-Experimen Design 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
The one case study dengan pola sebagai 
berikut: 
 
Tabel 1. Pola The One Case Study 
 
 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas X program IPA SMA Negeri 1 
Sungai Raya tahun ajaran 2017/2018, yaitu 
kelas X IPA 1, X IPA 2, X IPA 3, dan X IPA 
4. Sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini ada satu kelas. Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan pada penelitian ini adalah 
purposive sampling. Oleh sebab itu, iswa kelas 
XI IPA 4 dipilih sebagai kelas eksperimen. 
Alat pengumpul data pada penelitian ini, yaitu 
tes hasil belajar (soal pretest dan posttest), 
lembar angket dan lembar observasi. Prosedur 
penelitian dalam penelitian ini terdiri dari tiga 
tahap sebagai berikut: 
 
Tahap persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Koordinasi dan 
perijinan yaitu kepada kepala sekolah dan 
wakil kepala sekolah (waka) kurikulum SMA 
Negeri 1 Sungai Raya; (2) Melakukan 
observasi awal; (3) Penyusunan perangkat 
pembelajaran yaitu Rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP); (4) Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD); (5) Penyusunan instrumen 
penelitian Melakukan validasi instrumen 
penelitian. 
 
Tahap pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) 
Memberikan perlakuan kepada subjek dengan  
model Problem Based Learning pada materi 
pertidaksamaan nilai mutlak; (2) Pengisian 
lembar observasi aktivitas siswa dan 
keterlaksanaan guru mengajar pembelajaran 
oleh pengamat; (3) Memberikan tes hasil 
belajar (post-test) kepada subjek penelitian; 
(4) Memberikan angket respon siswa setelah 
diberi perlakuan. 
 
1. Tahap akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) Menganalisis 
lembar observasi keterlaksanaan guru 
mengajar pembelajaran, lembar observasi 
aktivitas siswa, tes hasil belajar, angket respon 
siswa menggunakan uji statistik yang sesuai; 
(2) menarik kesimpulan berdasarkan analisis 
data; (3) menyusun laporan penelitian. 
Kegiatan atau tahapan penelitian yang 
dilakukan dapat visualkan sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Bagan.  Tahapan Penelitian 
 
 
 
 X  O 
Tahap Persiapan (5 kegiatan) 
Tahap Pelaksanaan (4 kegiatan) 
Tahap Akhir (3 kegiatan) 
  
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil penelitian dan pembahasan ini 
berdasarkan data yang telah diperoleh dari 
kegiatan penelitian yang dilaksanakan selama 
dua kali pertemuan di kelas X IPA SMA 
Negeri 1 Sungai Raya. Penelitian ini 
dilaksanakan pada tanggal  17 Oktober 2018 
dan 22 Oktober  2018. Data yang diperoleh 
meliputi data hasil observasi keterlaksanaan 
guru mengajar pembelajaran, data hasil 
observasi aktivitas siswa, data hasil tes belajar 
siswa, dan data hasil angket respon siswa 
terhadap model Problem Based Learning pada 
materi pertidaksamaan nilai mutlak. 
 
1. Hasil Observasi Keterlaksanaan Guru 
Mengajar 
Pembelajaran dengan menggunakan 
Problem Based Learning pada materi 
Pertidaksamaan Nilai Mutlak dilakukan dua 
kali pertemuan. Pada masing-masing 
pertemuan dilakukan pengamatan terhadap 
keterlaksanaan guru mengajar yang telah 
direncanakan dalam RPP. Data tentang 
keterlaksanaan guru mengajar mempunyai 3 
indikator yang dinilai yaitu: 1) Kegiatan 
pembukaan; 2) Kegiatan inti; 3) Kegiatan inti. 
Pengamatan dilakukan oleh satu orang guru 
matematika SMA Negeri 1 Sungai Raya yaitu 
Supri Lestari, S. Pd.  Dari hasil pengamatan 
yang dianalisis, diperoleh data pada tabel 
dibawah ini.
Tabel 2. Deskripsi Hasil Observasi Keterlaksanaan Guru dalam Mengelola 
Pembelajaran 
No Kegiatan 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 
Jml 
Butir 
Persen- 
tase 
Ket Jml 
Butir 
Persen- 
tase 
Ket 
1 Pendahuluan  4 3,75% Sangat 
Baik 
4 3,5% Baik 
2  Inti 13 3,46% Baik 13 3,61% Sangat Baik 
3 Penutup  6 3,5% Baik  6 3,5% Baik 
 
      Rata-rata 
23 3,53% Sangat 
Baik  
23 3,55% Sangat Baik  
 
Tabel 4.1, di atas menunjukkan bahwa 
dari 3 indikator keterlaksanaan guru dalam 
mengelola pembelajaran pada pertemuan 
pertama yang terdiri dari: 1). Kegiatan 
pendahuluan dengan jumlah 4 butir penilaian 
diperoleh skor sebanyak 3,75% 
keterlaksanaan guru dalam mengelola 
pembelajaran dengan kategori sangat baik, 2). 
Kegiatan inti dengan jumlah 13 butir penilaian 
diperoleh skor sebanyak 3,46% 
keterlaksanaan guru dalam mengelola 
pembelajaran dengan kategori baik, 3). 
Kegiatan penutup dengan jumlah 6 butir 
penilaian diperoleh skor sebanyak 3,53% 
keterlaksanaan guru dalam mengelola 
pembelajaran dengan kategori baik. 
Sedangkan pada pertemuan kedua yang 
terdiri dari: 1). Kegiatan pendahuluan dengan 
jumlah 4 butir penilaian diperoleh skor 
sebanyak 3,5% keterlaksanaan guru dalam 
mengelola pembelajaran dengan kategori 
baik, 2). Kegiatan inti dengan jumlah 13 butir 
penilaian diperoleh skor sebanyak 3,61% 
keterlaksanaan guru dalam mengelola 
pembelajaran dengan kategori sangat baik, 3) 
kegiatan penutup dengan jumlah 6 butir 
penilaian diperoleh skor sebanyak 3,66% 
keterlaksanaan guru dalam mengelola 
pembelajaran dengan kategori sangat baik. 
Keseluruhan indikator yang diperoleh 
dari keterlaksanaan guru dalam mengelola 
pembelajaran pada pertemuan ke-1 dan 2 
dengan jumlah 23 butir penilaian diperoleh 
skor rata-rata sebesar 3,58% dengan kategori 
sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa pada 
ke-3 indikator mendapatkan hasil yang secara 
  
mutlak bahwa guru telah melaksanakan dan 
mengelola pembelajaran dengan sangat baik. 
2. Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
Observasi aktivitas belajar siswa 
dilakukan sebanyak dua kali pengamatan pada 
setiap pertemuan. Data tentang aktivitas 
belajar siswa mempunyai 6 indikator yang 
dinilai yaitu: 1) Visual Activities; 2) Oral 
Activities; 3) listening activities; 4) Writing 
Activities; 5) Mental activities.  
 
 
 
Tabel 3. Hasil Observasi Pertemuan I dan Pertemuan II 
Nomor Kategori Aktivitas Pertemuan I Pertemuan II 
1 Oral activities 81,1%, 85,64%, 
2 Visual activities 42,12%, 43,97%, 
3 Writing activities 58,33%. 55,55%. 
4 Writing activities 91,66% 100% 
5 Mental activities 94,44% 88,89% 
Rata-rata  73,51% 74,81% 
Kategori  Sangat Aktif Aktif 
 
Berdasarkan Tabel 3 hasil observasi 
aktivitas belajar peserta didik yang diamati 
selama proses pembelajaran berlangsung 
untuk pertemuan I termasuk kategori sangat 
aktif yaitu dengan rata-rata sebesar 73,51% 
dan pada pertemuan II termasuk kategori aktif 
juga dengan rata-rata sebesar 74,81%. 
Sehingga rata-rata aktivitas belajar peserta 
didik selama dua pertemuan dapat dihitung 
dengan mencari rata-rata yaitu 
           
 
 = 
74,16. Maka dapat di simpulkan bahwa 
aktivitas belajar peserta didik selama dua 
pertemuan termasuk kategori aktif.  
 
 
3. Hasil Tes Belajar Siswa 
Tes hasil belajar diberikan kepada 
peserta didik setelah mengikuti kegiatan 
pembelajaran menggunakan model problem 
based learning pada materi pertidaksamaan 
nilai mutlak yang diberikan kepada peserta 
didik berupa soal uraian yang berjumlah 5 
soal. Peserta didik yang mengikuti tes 
berjumlah 36 orang yaitu dari kelas X IPA 4 
SMA Negeri 1 Sungai Raya. Persentase hasil 
belajar peserta didik yang tuntas pada materi 
pertidaksamaan nilai mutlak dengan model 
problem based learning dapat dilihat pada 
Diagram 1 berikut. 
 
 
4. Hasil Angket Respon Peserta Didik  
Angket respon peserta didik diberikan 
setelah peserta didik melakukan kegiatan 
pembelajaran mengenai materi 
pertidaksamaan nilai mutlak dengan  
 
menggunakan model problem based 
learning. Pemberian angket respon ini 
bertujuan untuk mengetahui tanggapan peserta 
didik terhadap pembelajaran yang digunakan. 
Tes Hasil Belajar Siswa 
Tuntas
Tidak tuntas
69.4% 
30.5 % 
  
Pemberian angket respon kepada peserta didik 
dilaksanakan pada hari senin, 22 Oktober 
2018. Angket terdiri dari 12 pernyataan yang 
terbagi menjadi dua bagian, yaitu pernyataan 
positif  sebanyak 6 pernyataan dan pernyataan 
negative  sebanyak 6 pernyataan. Berikut ini 
hasil angket respon peserta didik yang dapat 
diihat pada tabel 4. 
 
Tabel 4. Deskripsi Hasil Respon Siswa 
No Pernyataan 
Tanggapan 
SS S TS STS 
J  % J % J % J % 
1 
Saya merasa senang 
dengan pembelajaran 
pada materi 
pertidaksamaan nilai 
mutlak hari ini 
15 
41.6
7% 
21 
58.3
3% 
0 0% 0 0% 
2 
Saya merasa tidak senang 
dengan suasana belajar 
hari ini 
0 0% 2 
5.56
% 
18 
50.0
0% 
16 
44.4
4% 
3 
Saya merasa tidak senang 
dengan cara guru 
mengajar 
1 
2.78
% 
3 
8.33
% 
17 
47.2
2% 
15 
41.6
7% 
4 
Saya mengalami 
kesulitan dalam belajar 
berkelompok 
1 
2.78
% 
5 
13.8
9% 
16 
44.4
4% 
14 
38.8
9% 
5 
Saya mengalami 
kesulitan dalam 
melakukan penyelidikan. 
1 
2.78
% 
6 
16.6
7% 
15 
41.6
7% 
14 
38.8
9% 
6 
Saya merasa senang 
mempresentasikan hasil 
diskusi. 
16 
44.4
4% 
18 
50.0
0% 
2 
5.56
% 
0 0% 
7 
Saya ingin pembelajaran 
berikutnya seperti pada 
hari ini 
14 
38.8
9% 
22 
61.1
1% 
0 0% 0 0% 
8 
Saya mengalami 
kesulitan memahami 
bahasa yang digunakan 
dalam LKPD 
2 
5.56
% 
8 
22.2
2% 
20 
55.5
6% 
6 
16.6
7% 
9 
Saya menyukai tampilan 
dalam LKPD 
16 
44.4
4% 
20 
55.5
6% 
0 0% 0 0% 
10 
Saya lebih mudah dalam 
memahami materi 
dengan menggunakan 
LKPD 
15 
41.6
7% 
16 
44.4
4% 
5 
13.8
9% 
0 0% 
11 
Saya  tidak senang 
terhadap LKPD yang di 
berikan 
2 6% 5 14% 17 47% 12 33% 
12 
Saya bersemangat dalam 
menyelesaikan soal-soal 
di LKPD 
17 47% 15 42% 4 11% 0 0% 
  
Pembahasan 
Kegiatan proses pembelajaran yang 
dilaksanakan di kelas X SMA Negeri 1 
Sungai Raya dilaksanakan dalam dua kali 
pertemuan dengan menggunakan model 
Problem Based Learning. Pertemuan pertama 
dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 17 
Oktober 2018 jam pelajaran 4 dan 5. 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada pada hari 
Senin tanggal 22 Oktober 2018 jam pelajaran 
2 dan 3. Kegiatan pembelajaran diikuti oleh 
36 siswa. 
Penyajian materi dilakukan mengikuti 
langkah-langkah (sintaks) model Problem 
Based Learning yang dimulai dengan tahap 
orientasi pada masalah, tahap 
mengorganisasikan siswa belajar, tahap 
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 
dan tahap menganalisis dan mengevaluasi 
pemecahan masalah. Adapun materi yang 
dibahas dalam pertemuan pertama adalah 
menyelesaikan masalah nilai mutlak dari 
suatu masalah nyata dan menemukan konsep 
nilai mutlak. 
Pembelajaran berjalan sesuai dengan 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
yang telah direncanakan. Pada tahap orientasi 
pada masalah, guru memberikan apersepsi dan 
motivasi. Pada tahap mengorganisasikan 
siswa belajar dan tahap membimbing 
penyelidikan individu, siswa dibentuk 
kedalam beberapa kelompok dan siswa 
diberikan LKPD, LKPD terbagi menjadi dua 
kegiatan, yaitu kegiatan 1 dan kegiatan 2. 
Kegiatan 1 mencari informasi dari masalah 
dan kolaborasi antar anggota kelompok untuk 
menemukan penyelesasian masalah yang 
diberikan dengan diarahkan oleh guru untuk 
menemukan konsep nilai mutlak. Kegiatan 2 
yaitu kegiatan untuk menyelesaikan masalah 
dengan konsep nilai mutlak dan sifat 
pertidaksamaan nilai mutlak. Pada tahap 
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 
siswa diminta untuk mempresentasikan hasil 
kerjanya yaitu menjawab pertanyaan dari 
LKPD dan menjelaskannya kepada kelompok 
lain. Dengan dipandu oleh guru kelompok lain 
dapat menanyakan atau memberikan saran 
mengenai kelompok yang telah 
mempresentasikan jawabannya. Pada tahap 
menganalisis dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah, guru bersama siswa 
menjawab permasalahan yang diberikan, dan 
selanjutnya guru mengkonfirmasi jawaban 
yang benar dari masalah yang diberikan. 
Kegiatan keterlaksanaan guru dalam 
mengelola pembelajaran yang terlaksana pada 
pertemuan pertama adalah: (1) Kegiatan 
pendahuluan 4 langkah terlaksana dengan 
rata-rata yang diperoleh sebesar 3,75 yang 
berada pada kategori “sangat baik”. (2) 
Kegiatan inti 13 langkah diperoleh rata-rata 
sebesar 3,46. yang berada pada kategori 
“baik”. (3) Kegiatan penutup 6 langkah 
dengan rata-rata yang diperoleh sebesar 3,5. 
berada pada kategori “baik”. Jadi, terdapat 23 
langkah telah terlaksana dengan rata-rata dari 
ketiga langkah pada pertemuan pertama 
sebesar 3,53 dengan kategori “baik”. 
Kegiatan keterlaksanaan guru mengelola 
pembelajaran pada pertemuan kedua adalah: 
(1) Kegiatan pendahuluan 4 langkah 
terlaksana. Rata-rata pada kegiatan 
pendahuluan sebesar 3,5 dengan kategori 
“baik”. (2) Kegiatan inti 13 langkah 
terlaksana dari 13 langkah dengan rata-rata 
pada kegiatan inti sebesar 3,61 dengan 
kategori “sangat baik”. (3) Kegiatan penutup 
6 langkah terlaksana dengan rata-rata pada 
kegiatan penutup sebesar 3,66 dengan 
kategori “sangat baik”. Terdapat 23 langkah 
dari 23 langkah yang terlaksana. Jadi, rata-rata 
dari ketiga langkah pembelajaran pada 
pertemua kedua adalah 3,55 dengan kategori 
“baik”. 
Sedangkan rata-rata penilaian 
keterlaksanaan guru mengajar pertemuan 
pertama dan kedua adalah 
         
 
      
dengan kategori “sangat baik”. Maka dalam 
hal ini dikatakan bahwa langkah pembelajaran 
yang disusun telah terlaksana dengan kategori 
“sangat baik” atau keterlaksaan sintaks 
pembelajaran efektif. 
Observasi dilakukan oleh dua orang 
observer yaitu untuk mengamati aktivitas 
belajar peserta didik selama mengikuti 
pembelajaran dari kegiatan pendahuluan, inti, 
hingga penutup. Pengamatan terhadap 
aktivitas belajar peserta didik dilakukan 
dengan melihat bagaimana keaktifan peserta 
  
didik dalam pembelajaran menggunakan 
model Problem Based Learning pada materi 
pertidaksamaan nilai mutlak. Berdasarkan 
data pengamatan 1 dan pengamatan 2 pada 
pertemuan 1 diperoleh dengan aktivitas 
belajar tergolong “aktif”. Tidak ada siswa 
dengan kriteria sangat pasif, pasif, dan cukup 
aktif. Rata-rata persentase yang diperoleh 
pada pertemuan 1 adalah 73,51% dengan 
kriteria aktivitas belajar siswa tergolong 
“aktif”. Sedangkan pada pertemuan 2 
diperoleh aktivitas belajar tergolong “aktif”. 
Tidak ada siswa dengan kriteria sangat pasif, 
pasif, dan cukup aktif. Rata-rata persentase 
diperoleh pada pertemuan 2 adalah 74,81% 
dengan kriteria tergolong “aktif”. Uraian 
aktivitas belajar siswa dari tiap kategori 
aktivitas adalah sebagai berikut: (a) Pada 
indikator Visual Activities, jumlah skor rata-
rata kategori yang diperoleh dari dua kali 
pengamatan, pada pertemuan pertama dengan 
persentase 81,1% dan pertemuan kedua 
dengan persentase 85,64. Visual Activities 
yaitu memperhatikan penyampaian informasi 
materi yang akan dipelajari, memperhatikan 
penyampaian tujuan pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru, siswa memperhatikan 
guru memberikan masalah yang terkait 
pertidaksamaan, siswa memperhatikan guru 
mengarahkan kedalam LKPD, siswa 
memperhatikan guru menjelaskan, dan siswa 
memperhatikan guru menjelaskan jawaban 
yang benar. Pada Visual Activities, siswa 
diharapkan dapat memperhatikan setiap 
penjelasan dan arahan yang diberikan oleh 
guru namun hanya sebagian siswa saja yang 
memperhatikan dengan serius sedangkan 
sisanya memperhatikan tetapi dengan sikap 
santai. (b) Pada indikator Oral Activities, 
jumlah skor rata-rata kategori yang diperoleh 
dari dua kali pengamatan, pada pertemuan 
pertama dengan persentase 42,12% dan 
pertemuan kedua dengan persentase 43,97%. 
Oral Activities yaitu siswa menanggapi guru 
ketika guru mengaitkan konsep matematika 
dan fakta matematika di kehidupan sehari-
hari, siswa aktif mengajukan pertanyaan 
dalam diskusi kelompok, siswa aktif dalam 
mengemukakan pendapat dikelompok, 
perwakilan kelompok mempresentasikan hasil 
diskusi, siswa aktif dalam mengemukakan 
pendapat ketika presentasi, siswa aktif dalam 
mengemukakan pendapat ketika di minta oleh 
guru untuk mengevaluasi hasil kerja 
temannya, dan siswa aktif dalam 
mengemukakan pendapat ketika ditanya guru 
cara lain menyelesaikan soal. Berdasarkan 
pengamatan diperoleh informasi bahwa siswa 
tergolong cukup aktif dalam kemampuannya 
menanggapi pertanyaan dari guru, 
mengemukakan pendapatnya dan 
mempresentasikan hasil kerjanya. (c) Pada 
indikator Listening Activities, jumlah skor 
rata-rata kategori yang diperoleh dari dua kali 
pengamatan, pada pertemuan pertama dengan 
persentase 58,33% dan pertemuan kedua 
dengan persentase 55,55%. Listening 
Activities pada penelitian ini yaitu siswa 
cukup aktif dalam kemauan berdiskusi 
dikelompok dan siswa memperhatikan 
pendapat teman. Berdasarkan pengamatan 
diperoleh informasi bahwa siswa tergolong 
cukup aktif dalam kemampuannya 
mendengarkan serta memperhatikan pendapat 
temannya. (d) Pada indikator Writing 
Activities, jumlah skor rata-rata kategori yang 
diperoleh dari dua kali pengamatan, pada 
pertemuan pertama dengan persentase 91,66% 
dan pertemuan kedua dengan persentase 
100%. Writing Activities pada penelitian ini 
yaitu siswa sangat aktif dalam mengerjakan 
LKPD. Berdasarkan pengamatan diperoleh 
informasi bahwa siswa tergolong sangat aktif 
dalam kemampuannya mengerjakan LKPD 
yang diberikan oleh guru. (e) Pada indikator 
Mental Activities, jumlah skor rata-rata 
kategori yang diperoleh dari dua kali 
pengamatan, pada pertemuan pertama dengan 
persentase 94,44% dan pertemuan kedua 
88,89%.  Mental Activities pada penelitian ini 
adalah Siswa sangat aktif dalam mempelajari 
bahan ajar. Berdasarkan pengamatan 
diperoleh informasi bahwa siswa tergolong 
sangat aktif dalam kemampuannya 
mempelajari bahan ajar. 
Dari semua indikator aktivitas siswa 
terlihat bahwa indikator aktivitas yang paling 
rendah adalah Oral Activities, dan Listening 
Activities dengan persentase kategori 42,12% 
dan 43,97 untuk Oral Activities (pengamatan 
  
1 dan 2) dan untuk Listening Activities dengan 
persentase kategori 58,33% dan 55,55% untuk 
Listening Activities (pada pengamatan 1 dan 
2). Rendahnya persentase untuk Oral 
Activities disebabkan oleh sedikitnya siswa 
yang aktif dalam  mengemukakan pendapat 
dan  hanya beberapa siswa yang mengajukan 
pertanyaan saat diskusi kelompok. Sedangkan 
rendahnya Listening Activities disebabkan 
oleh sebagian siswa kurang mendengarkan 
pendapat dari temannya dan lebih sibuk 
sendiri. Untuk mengetahui rata-rata aktivitas 
peserta didik secara klasikal pada pertemuan 
ke-1 dan pertemuan ke-2 dapat dihitung 
menggunakan cara  
     
 
 
           
 
 = 
74,16. Sehingga disimpulkan bahwa dari hasil 
dua kali pengamatan oleh dua orang pengamat 
menunjukan kriteria aktivitas belajar siswa 
selama mengikuti pembelajaran menggunakan 
model Problem Based Learning dengan 
persentase kategori (pengamatan 1 dan 2) 
tergolong “aktif”. Hal ini berarti bahwa model 
Problem Based Learning pada materi 
Pertidaksamaan Nilai Mutlak efektif. 
Tes hasil belajar diberikan dalam bentuk 
tes uraian sebanyak 5 soal. Untuk menentukan 
penyelesaian dari masalah yang diberikan 
siswa diminta untuk menjawabnya 
menggunakan langkah polya yaitu memahami 
masalah, membuat rencana, melakukan 
perhitungan, memeriksa kembali, dan 
membuat kesimpulan.  
Siswa dikatakan tuntas belajar secara 
individu apabila memperoleh nilai lebih dari 
atau sama dengan 70, siswa dikatakan tuntas 
secara klasikal jika dalam suatu kelas terdapat 
lebih dari atau sama dengan 75% siswa 
memperoleh nilai lebih dari atau sama dengan 
70. Dari hasil penskoran dan nilai yang 
diberikan (Tabel Skor dan Nilai Tes Hasil 
Belajar Siswa) diperoleh jumlah siswa yang 
mendapatkan nilai lebih dari atau sama 
dengan 70 sebanyak 25 orang dan jumlah 
siswa yang mendapatkan nilai kurang dari 70 
sebanyak 11 orang. Dari hasil tersebut 
diperoleh persentase siswa tuntas sebesar 
69,4%, persentase siswa tidak tuntas sebesar 
30,5%. Dengan demikian dapat dikatakan 
ketuntasan belajar secara klasikal tidak 
tercapai. Adapun penyebab siswa yang tidak 
tuntas berdasarkan jawaban yang diberikan 
sebagai berikut: (a) Siswa tersebut 
mengabaikan perintah yang terdapat di dalam 
soal tes seperti kurang lengkap dalam 
menuliskan informasi yang diberikan dari soal 
(diketahui dan ditanyakan), tidak membuat 
rencana penyelesaian masalah. (b) 
Memberikan jawaban yang kurang lengkap. 
(c) Tidak memberikan jawaban untuk semua 
soal yang diberikan. 
Penyebab lain ketuntasan belajar yang 
tidak dapat dicapai oleh siswa dikarenakan 
siswa merasakan kesulitan dalam memahami 
materi ajar, hal tersebut dikarenakan siswa 
beranggapan bahwa masalah yang diberikan 
merupakan masalah yang rumit, siswa 
mengalami kesulitan dalam diskusi, dan siswa 
mengalami kesulitan dalam mengerjakan 
LKPD sehingga tidak mudah untuk siswa 
memahami  materi ajar. Selain itu aktivitas 
belajar siswa juga mempengaruhi hasil 
belajarnya. Pada hasil penelitian aktvitas 
belajar siswa didapat bahwa aktivitas belajar 
siswa pada kategori “aktif”, hal ini 
menunjukan bahwa aktivitas belajar yang 
cukup menyebabkan ketidaktuntasan siswa 
dalam tes hasil belajarnya. 
Respon siswa terhadap model problem 
based learning pada materi pertidaksamaan 
nilai mutlak, dapat dilihat pada tebel berikut.
 
Tabel 5. Persentase Skala Respon Siswa 
Kategori Jumlah Persentase 
SN 0 0% 
N 0 0% 
P 34 94% 
SP 2 6% 
Jumlah 36 100% 
  
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Kesimpulan yang didapat berdasarkan 
hasil penelitian dan pembahasan dapat 
diketahui bahwa penerapan model Problem 
Based Learning pada materi Pertidaksamaan 
Nilai Mutlak di kelas X SMA Negeri 1 Sungai 
Raya dinyatakan tidak efektif. Secara umum 
dapat disimpulkan bahwa: (1) Keterlaksanaan 
guru mengajar pembelajaran menggunakan 
model problem based learning pada materi 
Pertidaksamaan Nilai Mutlak di X SMA 
Negeri 1 Sungai Raya termasuk dalam 
kategori “sangat baik” yaitu dengan skor 3,61. 
(2) Aktivitas siswa dalam kegiatan 
pembelajaran materi Pertidaksamaan Nilai 
Mutlak dengan menggunakan model Problem 
Based Learning di kelas X SMA Negeri 1 
Sungai Raya termasuk dalam kategori “aktif”. 
(3) Hasil belajar siswa menggunakan model 
Problem Based Learning pada materi 
Pertidaksamaan Nilai Mutlak di kelas X SMA 
Negeri 1 Sungai Raya tidak mencapai 
ketuntatasan (klasikal) yang telah ditentukan. 
(4) Respon siswa terhadap penerapan model 
Problem Based Learning Pada materi 
Pertidaksamaan Nilai Mutlak di kelas X SMA 
Negeri 1 Sungai Raya yaitu siswa 
memberikan respon yang baik terhadap model  
Problem Based Learning pada materi 
Pertidaksamaan Nilai Mutlak. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan hasil dari 
penelitian yang telah dilakukan, beberapa 
saran yang peneliti dapat sampaikan antara 
lain: (1) Dalam pembelajaran matematika 
menggunakan model Problem Based Learning 
diperlukan perencanaan yang matang agar 
diperoleh hasil yang lebih akurat. (2) Akan 
lebih baik apabila penerapan pembelajaran  
dilakukan oleh guru mata pelajaran agar siswa 
tidak perlu melakukan penyesuaian lagi. (3) 
Dalam pembelajaran matematika 
menggunakan model Problem Based Learning  
hendaknya masalah yang diberikan  
merupakan masalah yang tingkat kesulitannya 
sesuai dengan tingkat berpikir siswa, sekolah, 
dan kelas secara pengetahuan dan pengalaman 
yang telah dimiliki siswa agar pemahaman 
siswa dapat maksimal. (4) Jika menggunakan 
LKPD sebaiknya diujicobakan terlebih dahulu 
untuk mengetahui tingkat kemampuan berfikir 
siswa. (5) Untuk menghindari kecurangan 
pada saat siswa menjawab soal tes hasil 
belajar sebaiknya diawasi sebaik mungkin. (6) 
Kepada peneliti yang ingin menindaklanjuti 
penelitian ini disarankan untuk meminimalir 
kelemahan-kelemahan penelitian ini agar 
diperoleh hasil yang lebih akurat. 
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